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Abstract

Steam Power Plant (PLTU) is a power generation system that plays an important role in meeting energy needs, but faces
challenges such as infrastructure constraints, limited human resources, and resistance to new technologies. One of the
innovations introduced to overcome these problems is the Performance Monitoring System (PMS). This research aims to
evaluate employee performance and analyze user acceptance of PMS in PLTU, in order to find solutions that can improve
operational efficiency and technology utilization. Performance monitoring is considered important to improve operational
efficiency, transparency, and data-based decision making. A quantitative approach was used by adopting two theoretical
models: Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) to evaluate technology acceptance, and Task
Technology Fit (TTF) to assess task-technology fit. Data were collected through a questionnaire survey to PMS user employees.
Results showed that Performance Expectancy and Effort Expectancy in the UTAUT model significantly influenced user
acceptance of the PMS. TTF analysis revealed that task-technology fit improves work efficiency and employee performance.
This research contributes to understanding how technology acceptance and task-technology fit affect performance, thereby
supporting the operational success of PLTU.

Keywords: Employee Performance and Acceptance, Performance Monitoring System, PLTU, Task Technology Fit, UTAUT.

Abstrak

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) merupakan sistem pembangkit listrik yang berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan energi, namun menghadapi tantangan seperti kendala infrastruktur, keterbatasan sumber daya manusia, dan
resistensi terhadap teknologi baru. Salah satu inovasi yang diperkenalkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
Performance Monitoring System (PMS). Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja pegawai dan menganalisis penerimaan
pengguna terhadap PMS di PLTU, guna menemukan solusi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pemanfaatan
teknologi. Monitoring kinerja dianggap penting untuk meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan pengambilan
keputusan berbasis data. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan mengadopsi dua model teoritis: Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) untuk mengevaluasi penerimaan teknologi, serta Task Technology Fit (TTF)
untuk menilai kesesuaian tugas dengan teknologi. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner kepada pegawai pengguna PMS.
Hasil menunjukkan bahwa ekspektasi Kinerja dan ekspektasi usaha dalam model UTAUT secara signifikan memengaruhi
penerimaan pengguna terhadap PMS. Analisis TTF mengungkap bahwa kesesuaian antara tugas dan teknologi meningkatkan
efisiensi kerja serta kinerja pegawai. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana penerimaan teknologi
dan kesesuaian tugas-teknologi memengaruhi kinerja, sehingga mendukung keberhasilan operasional PLTU.

Kata kunci: Kinerja dan Penerimaan Karyawan, Performance Monitoring System, PLTU, Task Technology Fit,UTAUT.

1. Pendahuluan menjadi salah satu penyedia utama energi listrik
memerlukan pemantauan kinerja yang akurat untuk
memastikan ~ operasional ~ yang  efisien  dan
berkelanjutan. Namun, Implementasi Performance
Monitoring System (PMS) di PLTU sering menghadapi
tantangan terkait penerimaan pengguna dan efektivitas
sistem.

Di cakupan era Industri 4.0, teknologi informasi
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi
operasional di berbagai sektor, termasuk industri
energi. Salah satu teknologi yang banyak
diimplementasikan adalah Performance Monitoring
System atau yang dilakukan penyebutan dan
penyingkatan menjadi (PMS), yang membantu dalam Tantangan penerimaan pengguna meliputi kurangnya
memantau kinerja operasional secara real-time. pemahaman terhadap manfaat PMS, resistensi terhadap
Pembangkit Listrik Tenaga Uap atau yang dilakukan perubahan,  serta  ketidakpercayaan  terhadap
penyebutan dan penyingkatan menjadi (PLTU) yang transparansi dan akurasi sistem [1]. Selain itu,
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efektivitas PMS sering terkendala oleh desain sistem
yang kurang optimal, keterbatasan integrasi dengan
sistem kerja lain, infrastruktur teknologi yang tidak
memadai, dan minimnya dukungan manajerial. Sistem
yang fokus hanya pada penilaian tanpa tindak lanjut
berupa pengembangan pegawai juga menurunkan
keberhasilannya [2]. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan sosialisasi dan pelatihan pengguna,
pelibatan pegawai dalam desain sistem, serta
pengintegrasian PMS dengan teknologi yang memadai.

Transparansi dalam indikator kinerja dan tindak lanjut
berupa pelatihan atau penghargaan juga dapat
meningkatkan penerimaan dan efektivitas PMS [3].
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerimaan
teknologi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
dan kondisi fasilitasi, sebagaimana dijelaskan dalam
Model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT). Sebagai contoh, penelitian lain
menganalisis berbagai studi yang menerapkan model
TAM dan UTAUT dalam konteks adopsi teknologi,
seperti Internet of Things (IoT). Mereka menemukan
bahwa faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja dan
pengaruh sosial memainkan peran signifikan dalam
penerimaan teknologi [4].

Selanjutnya, penelitian lain mengembangkan model
UTAUT yang diperluas untuk menilai adopsi e-learning
di negara berkembang, dan hasilnya menunjukkan
bahwa ekspektasi usaha dan kondisi fasilitasi secara
signifikan ~memengaruhi niat pengguna untuk
mengadopsi sistem pembelajaran daring [5]. Analisis
literatur  sistematis dan bibliometrik  meninjau
penerapan model UTAUT dalam pembelajaran mobile,
dan hasilnya menegaskan bahwa ekspektasi kinerja dan
pengaruh sosial merupakan prediktor utama niat
perilaku pengguna [6]. Penelitian terbaru menerapkan
UTAUT2 untuk menganalisis adopsi pembelajaran
mobile di kalangan mahasiswa universitas di Spanyol,
dengan hasil yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial
dan kebiasaan memiliki dampak signifikan terhadap
niat menggunakan pembelajaran mobile [7]. Penelitian
lainnya  menyebutkan model UTAUT  untuk
menganalisis  penerimaan  mahasiswa  terhadap
ChatGPT sebagai alat terjemahan dan menemukan
bahwa ekspektasi kinerja dan pengaruh sosial secara
signifikan memengaruhi niat untuk menggunakan
teknologi ini [8].

Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa faktor-
faktor yang diidentifikasi dalam model UTAUT
memainkan peran penting dalam penerimaan dan
adopsi teknologi di berbagai konteks. Di sisi yang lain,
efektivitas teknologi sangat dipengaruhi oleh
kesesuaiannya dengan tugas yang dihadapi pengguna,
sebagaimana dianalisis melalui pendekatan Task
Technology Fit (TTF). Penelitian oleh Goodhue dan
Thompson yang pertama kali memperkenalkan model

TTF, menunjukkan bahwa kesesuaian antara teknologi
dan tugas dapat meningkatkan kinerja individu dan
kepuasan pengguna [9]. Studi ini menekankan bahwa
teknologi harus mampu mendukung kebutuhan spesifik
tugas pengguna agar adopsi dan dampaknya optimal.
Penelitian lain mengintegrasikan model TTF dengan
Technology Acceptance Model (TAM) untuk
mengevaluasi adopsi perangkat lunak manajemen
proyek. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
TTF merupakan faktor penting yang memediasi
hubungan antara fitur teknologi dan penerimaan
pengguna [10].

Selain itu, menerapkan model TTF dalam konteks
pendidikan tinggi untuk mengevaluasi dampak
teknologi e-learning terhadap Kkinerja akademik
mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa kesesuaian
teknologi dengan kebutuhan belajar mahasiswa
memainkan peran penting dalam meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Penelitian-penelitian
ini menegaskan bahwa kesesuaian antara teknologi dan

tugas pengguna merupakan elemen Kkunci yang
meningkatkan kinerja individu dan organisasi,
sekaligus mendukung keberlanjutan penggunaan

teknologi [11].

Studi yang melaksanakan penggabungan antara dua hal,
pertama yakni UTAUT dan kedua yakni TTF sudah
dilaksanakan diberagam sector [12], namun masih

punya Kketerbatasan di konteks industri energi,
utamanya di PLTU. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi  kinerja pegawai PLTU dalam

menggunakan PMS, mengukur penerimaan teknologi
dengan model UTAUT, dan menganalisis kesesuaian
tugas dengan teknologi menggunakan TTF. Hasil
penelitian diharapkan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan implementasi teknologi pemantauan
kinerja dan optimalisasi kinerja pegawai di lingkungan
PLTU.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mempergunakan pendekatan berupa
kuantitatif untuk mengevaluasi kinerja pegawai dan
tingkat penerimaan  penggunaan  Performance
Monitoring System atau yang dilakukan penyebutan dan
penyingkatan menjadi (PMS) di Pembangkit Listrik
Tenaga Uap atau yang dilakukan penyebutan dan
penyingkatan menjadi atau yang dilakukan penyebutan
dan penyingkatan menjadi (PLTU) [13][14]. Dua
kerangka kerja utama yang digunakan adalah Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology atau yang
dilakukan penyebutan dan penyingkatan menjadi
(UTAUT) dan Task Technology Fit atau yang dilakukan
penyebutan dan penyingkatan menjadi (TTF), yang
bertujuan untuk menganalisis penerimaan teknologi
serta kesesuaian teknologi terhadap tugas pengguna.
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2.1. Analisis UTAUT

UTAUT adalah model teoritis yang mencakup empat
variabel utama: Performance Expectancy atau yang
dilakukan penyebutan dan penyingkatan menjadi (PE),
yaitu persepsi manfaat teknologi dalam meningkatkan
kinerja; Effort Expectancy atau yang dilakukan
penyebutan dan penyingkatan menjadi (EE), yang
mencerminkan kemudahan penggunaan teknologi;
Social Influence atau yang dilakukan penyebutan dan
penyingkatan menjadi (SI), yang menggambarkan
tekanan sosial untuk menggunakan teknologi dan
Facilitating Conditions atau yang dilakukan
penyebutan dan penyingkatan menjadi (FC), yaitu
dukungan teknis dan infrastruktur yang tersedia untuk
pengguna [15]. Gambar 1 merupakan contoh elemen
dari UTAUT [16].

Performance
Expectancy

Effort
Expectancy
Social
Influence

Facilitating
Conditions

Use
Behavior

Behavioral
Intention

Gender

Gambar 1. Elemen UTAUT
2.2. Analisis TTF

Analisis ini mengevaluasi sejauh mana teknologi sesuai
dengan tugas pengguna melalui tiga elemen utama:
Task  Characteristics, yang  mendeskripsikan
karakteristik tugas; Technology Characteristics, yang
mencerminkan fitur teknologi; serta Fit, yaitu
kesesuaian antara tugas dan teknologi, yang pada
akhirnya memengaruhi Performance Impact pengguna
[17]. Gambar 2 menjelaskan contoh 3 elemen pada TTF

[a].

Task
Characteristics

Performance
Impacts

Technology
Characteristics

Task-Technology|
Fit

N4

Individual
Characteristics

Gambar 2. Elemen Task Technology Fit
2.3. Metode Statistik yang Digunakan

Metode survei diterapkan dengan menyebarkan
kuesioner kepada pegawai PLTU. Kuesioner dirancang
untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel-
variabel utama UTAUT dan TTF. Teknik purposive
sampling digunakan untuk memilih pegawai yang
memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan
PMS. Selain itu, pengumpulan data didukung dengan

wawancara untuk memperoleh wawasan kualitatif,
serta studi dokumentasi yang mencakup laporan Kinerja
dan manual sistem. Gambar 3 menunjukkan alur
penelitian yang diterapkan
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|
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Penelitian (UTAUT
and TTF
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enentuan Model
Penelitian
UTAUT and TTF

3|
¥

A
Pengumpulan Data
(Kuisioner,
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Dokumentasi)

Analisis Data
(Deskriptif dan SEM)

Kesimpulan dan

Hipotesis

Gambar 3. Alur Penelitian

Instrumen  penelitian  berupa  kuesioner  yang
mempergunakan skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak
Setuju, 5 = Sangat Setuju). Untuk memastikan kualitas
data, dilakukan dua uji, pertama yakni uji validitas dan
kedua yakni reliabilitas pada instrumen sebelum data
dilakukan penganalisisan dengan lebih lanjut [18].
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan,
mulai dari analisis statistik deskriptif untuk memahami
distribusi data hingga analisis regresi linier untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel. Structural
Equation Modeling atau yang dilakukan penyebutan
dan penyingkatan menjadi (SEM) dipergunakan untuk
melaksanakan pengujian hubungan kompleks antara
variabel dalam cakupan model penelitian. Gambar 4
mengilustrasikan model penelitian [19].
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Gambar 4. Struktur Model SEM
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Referensi menunjukkan bahwa model UTAUT telah
berhasil diterapkan di berbagai konteks. Sebagai
contoh, penelitian oleh [20] menunjukkan bahwa
kombinasi UTAUT dan TTF efektif dalam
mengevaluasi penerimaan teknologi. Penelitian lain
oleh [21] menemukan bahwa kesesuaian teknologi
dengan tugas memperkuat penerimaan teknologi oleh
pengguna. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H1: Performance Expectancy (PE) memberi pengaruh
dengan nilai positif yang dihadapkannya dengan
penerimaan PMS atau Behavior Intention (BI).

H2: Effort Expectancy (EE) berpengaruh positif
terhadap penerimaan PMS atau Behavior Intention (BI).

H3: Social Influence (SI) memberi pengaruh dengan
nilai positif yang dihadapkannya dengan penerimaan
PMS atau Behavior Intention (BI).

H4: Facilitating Conditions (FC) memberi pengaruh
dengan nilai positif yang dihadapkannya dengan
penerimaan PMS atau Behavior Intention (BI).

H5: TTF berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
atau Individual Performance (IP).

H6: Penerimaan PMS atau Behavior Intention (BI)
memberi pengaruh dengan nilai positif yang
dihadapkannya dengan kinerja pegawai atau Individual
Performance (IP).

H7: TTF memediasi hubungan antara penerimaan PMS
dan kinerja pegawai atau Individual Performance (IP).

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
menyebarkan kuesioner kepada pegawai PLTU yang
menggunakan Performance Monitoring System (PMS).
Proses pemilihan responden dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu memilih responden
berdasarkan kriteria tertentu. Dalam hal ini, responden
yang dipilih adalah pegawai yang memiliki pengalaman
langsung dalam  menggunakan PMS.  Selain
pengumpulan data melalui kuesioner, penelitian ini juga
didukung oleh wawancara untuk mendapatkan
wawasan kualitatif serta studi dokumentasi yang
mencakup laporan kinerja dan manual sistem.

Responden dalam penelitian ini ditentukan secara
spesifik (purposive sampling), bukan diacak. Pemilihan

ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan benar-benar berasal dari individu yang
memiliki pengalaman dalam menggunakan PMS dan
relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah responden
yang diperoleh sebanyak 106 orang, yang terdiri dari
berbagai posisi pekerjaan di PLTU.

Job Positions of Respondents

Operation Supervisor
Maintenance Supervisor

Manager

5.7
3.8%

Maintenance Technician

48.1%

Field Operator

Gambar 5. Diagram Pie Respondens

Berikut adalah visualisasi dalam bentuk diagram pie
yang menunjukkan distribusi  posisi  pekerjaan
responden. Mayoritas responden berada pada posisi
Field Operator (48.11%), diikuti oleh Maintenance
Technician (27.36%), Operation Supervisor (15.09%),
Maintenance Supervisor (5.66%), dan Manager
(3.77%). Profil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden bekerja di posisi operasional yang langsung
terkait dengan penggunaan dan evaluasi PMS,
memastikan data yang diperoleh relevan dengan tujuan
penelitian ini.

3.1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar responden
memberikan nilai tinggi pada indikator yang diukur,
seperti pada indikator PE1 dengan mean 4.453 dan pada
BI1 dengan mean 4.330. Variasi jawaban responden
relatif homogen, sebagaimana ditunjukkan dengan
standar deviasi yang tidak terlalu besar, menandakan
konsistensi jawaban, dapat dilihat pada Tabel 1.

Nilai mean menunjukkan kecenderungan umum dari
jawaban responden terhadap indikator yang diukur,
sementara standard deviation menggambarkan variasi
jawaban yang ada. Nilai skewness menunjukkan bahwa
distribusi data cenderung simetris, dengan sedikit
kemiringan ke kiri pada sebagian besar variabel.
Validitas dan reliabilitas data diuji menggunakan dua
teknik utama: validitas konvergen dan reliabilitas.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Mean Median Min  Max  Standard deviation Excess Kurtosis Skewness

PE1 4453 5 2 5 0.837 1.972 -1.611
PE2 4406 5 2 5 0.786 0.839 -1.217
PE3 4179 4 2 5 0.799 0.617 -0.901
PE4 4.406 5 1 5 0.855 2.209 -1.536
PE5S 4217 4 1 5 0.824 2.053 -1.247
EE1 4255 5 2 5 0.901 0.046 -1

EE2 4217 5 2 5 0.921 -0.519 -0.815
EE3 4132 4 2 5 0.991 -0.565 -0.801
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EE4 4255 4 1 5 0.88 1.259 -1.2
EES 4.264 5 2 5 0.914 -0.301 -0.929
SIL 423 5 2 5 0.947 -0.866 -0.762
SI2 4245 4 1 5 0.867 1.741 -1.296
SI3 4189 4 2 5 0.891 -1.139 -0.546
Sl4 4236 4 2 5 0.819 0.572 -0.988
SI5 4104 4 1 5 0.835 1.002 -0.89
FCl 4151 4 1 5 0.787 1.295 -0.866
FC2 4.094 4 1 5 0.927 0.587 -0.984
FC3 4179 4 1 5 0.867 1.115 -1.065
FC4 4245 5 2 5 0.93 0.458 -1.155
FC5 3981 4 2 5 0.752 0.909 -0.778
BIl 433 5 1 5 1.007 2.282 -1.662
BI2 4264 5 2 5 0.974 0.268 -1.177
BI3 4179 4 2 5 0.877 -0.539 -0.701
Bl4 4217 5 2 5 0.952 -0.114 -0.983
BIS 4349 5 1 5 0.952 0.758 -1.288
IPL 4066 4 2 5 0.78 -0.269 -0.48
IP2 4066 4 2 5 0.816 -0.287 -0.547
IP3 4047 4 2 5 0.745 0.075 -0.494
IP4 4 4 1 5 0.74 2.002 -0.851
3.2. Convergent Validity dan Uji Reliabilitas dalam cakupan model ini  memiliki validitas
diskriminan yang baik. Selain itu, hasil HTMT

Pengujian berupa validitas konvergen menggunakan
nilai outer loading dan Average Variance Extracted
atau yang dilakukan penyingkatan dan penyebutan
menjadi (AVE) [22] memberi petunjuk bahwa
keseluruhan indikator yang dipergunakan dalam
cakupan penelitian ini memenuhi ambang batas yang
disarankan (outer loading besaran angka desimal yakni
> 0.6 dan AVE besaran angka desimal yakni > 0.5) [23].
Ini menunjukkan bahwa indikator-indikator yang
digunakan valid dalam mengukur konstruk masing-
masing. Selain itu, hasil dari uji reliabilitas memberi
petunjuk bahwa nilai dari Composite Reliability untuk
semua variabel lebih dari besaran angka desimal yakni
0.8, dan Crombach’s Alpha lebih dari besaran angka
desimal yakni 0.7 dapat dilihat dari Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Reliabilitas

Cronbach's Alpha  rho_A Composite Reliability
Bl 0.889 0.896 0.918
EE 0.870 0.871 0.906
FC 0.910 0.911 0.933
IP 0.905 0.921 0.930
PE 0.864 0.874 0.902
N| 0.879 0.895 0.911
TTF  0.940 0.944 0.949

Hal ini memberi petunjuk bahwa model penelitian ini
dapat diandalkan dan konsisten [24]. Hasil pengujian
ini menunjukkan bahwa nilai outer loading dan AVE
untuk seluruh variabel lebih dari batas minimum yang
disarankan, sehingga semua indikator valid dalam
mengukur konstruk masing-masing dan terlihat pada
Tabel 3. Analisis validitas diskriminan dilakukan
dengan menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan
Heterotrait-Monotrait Rasio atau yang dilakukan
penyebutan dan penyingkatan menjadi (HTMT) [25].
Hasil analisis menunjukkan bahwa square root AVE
untuk setiap konstruk yang secara kategorinya lebih
besar dibandingkan dengan korelasi antar konstruk
yang lainnya, yang memberi petunjuk bahwa konstruk

menunjukkan nilai di bawah 1 untuk semua pasangan
konstruk, menandakan bahwa tidak ada masalah
validitas diskriminan dalam model penelitian ini.

Tabel 3. Faktor Loading dan AVE

Konstruk Faktor Loading AVE
Performance 075-0.85 0.68
Expectancy
Effort Expectancy ~ 0.72-0.80 0.70
Social Influence 0.70-0.78 0.72
Facilitating
Conditions 0.68 - 0.77 0.70
Behavioral
Intention 0.80-0.88 0.78
'T:?tsk Technology 0.76 - 0.82 074
Individual 0.74 - 0.80 0.76
Performance

3.3. Analisis Jalur

Setelah pengujian model pengukuran reflektif,

dilakukan analisis jalur untuk melaksanakan pengujian
hubungan antara yang menjadi variabel dalam cakupan
model. Hasil dari analisis memberi petunjuk bahwa
variabel eksogen seperti Performance Expectancy atau
yang dilakukan penyebutan dan penyingkatan menjadi
(PE), Effort Expectancy atau yang dilakukan
penyebutan dan penyingkatan menjadi (EE), Social
Influence atau yang dilakukan penyebutan dan
penyingkatan menjadi (SI), Facilitating Conditions atau
yang dilakukan penyebutan dan penyingkatan menjadi
(FC), dan Task Technology Fit atau yang dilakukan
penyebutan dan penyingkatan menjadi (TTF) punya
pengaruh yang secara nilai signifikan yang
dihadapkannya dengan Behavioral Intention atau yang
dilakukan penyebutan dan penyingkatan menjadi (Bl),
yang pada gilirannya berpengaruh terhadap Individual
Performance (IP). Nilai R2 untuk Behavioral Intention
atau yang dilakukan penyebutan dan penyingkatan
menjadi (BI) adalah besaran angka desimal yakni 0.83,
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yang menunjukkan bahwa angka dalam persentase
dengan besaran 83% variasi dalam Bl dapat dijelaskan
oleh  variabel eksogen, sedangkan Individual
Performance atau yang dilakukan penyebutan dan
penyingkatan menjadi (IP) dijelaskan angka dalam
persentase dengan besaran 11% oleh Bl. Pengujian F?
menunjukkan bahwa pengaruh variabel-variabel

eksogen terhadap Bl adalah kuat, dengan nilai F2 lebih
besar dari besaran angka desimal yakni 0.35 untuk PE,
EE, dan TTF, yang berarti variabel-variabel ini punya
pengaruh yang secara nilai besar dihadapkannya
dengan Behavioral Intention atau yang dilakukan
penyebutan dan penyingkatan menjadi (BI)[26][27].

TT8S

Gambar 6 Model SEM

Gambar 6 merepresentasikan model struktural berbasis
Structural Equation Modeling (SEM) yang digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antar variabel laten dan
indikatornya. Variabel laten seperti Performance
Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social
Influence (SI), Facilitating Condition (FC), Behavioral
Intention (BI), Task Technology Fit (TTF), dan
Individual Performance (IP) digambarkan dengan
lingkaran biru, sedangkan indikatornya, seperti PE1-
PE5 untuk PE, EE1-EE5 untuk EE, dan seterusnya,
ditunjukkan dengan kotak kuning. Hubungan antara
indikator dan variabel laten ditunjukkan oleh nilai
loading factor, yang menggambarkan seberapa kuat
indikator merepresentasikan variabel laten. Misalnya,
indikator PE1-PE5 menunjukkan hubungan yang kuat
dengan PE, dan hal serupa terlihat pada variabel laten
lainnya.

Hubungan antar variabel laten juga ditunjukkan dengan
panah yang memiliki nilai koefisien jalur. Performance
Expectancy (PE) memiliki pengaruh besar terhadap
Behavioral Intention (BI) dengan nilai loading factor
sebesar 3.85, diikuti oleh Effort Expectancy (EE),

sementara pengaruh dari Facilitating Condition (FC)
lebih rendah dengan nilai 2.81. Variabel Task
Technology Fit (TTF) memberikan dampak langsung
yang signifikan terhadap Individual Performance (IP)
dengan nilai loading factor sebesar 3.805, tanpa melalui
mediator Bl. Secara keseluruhan, Performance
Expectancy (PE) dan Effort Expectancy (EE) memiliki
kontribusi besar dalam membentuk niat pengguna (Bl),
yang pada akhirnya berdampak pada Individual
Performance (IP). Selain itu, Task Technology Fit
(TTF) menunjukkan bahwa kesesuaian teknologi
dengan tugas secara langsung meningkatkan efisiensi
dan performa kerja. Hasil ini menegaskan pentingnya

ekspektasi  kinerja, kemudahan penggunaan, dan
kecocokan tugas-teknologi dalam meningkatkan
penerimaan teknologi dan keberhasilan

implementasinya.
Tabel 4. R2 dan F?

Variabel Endogen R? F2
Behavioral Intention (BI) 0.83 0.361
Individual Performance (IP) 0.11 0.051
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Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel-variabel eksogen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
endogen dalam model sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai R2 dan F2 pada masing-masing variabel endogen.

3.4. Analisis Hubungan Kausal

Analisis hubungan kausal dilakukan menggunakan
teknik bootstrapping untuk menguji pengaruh langsung
antar variabel. Hasil uji direct effect menunjukkan
bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima,
yang berarti bahwa setiap variabel yang diuji memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam
model. Secara khusus, Performance Expectancy atau
yang dilakukan penyebutan dan penyingkatan menjadi
atau yang dilakukan penyebutan dan penyingkatan
menjadi (PE) memberi pengaruh dengan signifikan
yang dihadapkannya dengan Behavioral Intention (BI)
dengan nilai t-statistics 2.020 dan p-value 0.044. Begitu
pula, Effort Expectancy atau yang dilakukan
penyebutan dan penyingkatan menjadi  (EE)
berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention
atau yang dilakukan penyebutan dan penyingkatan
menjadi (BI) dengan nilai t-statistics 3.850 dan p-value
0.000, serta Facilitating Conditions atau yang
dilakukan penyebutan dan penyingkatan menjadi (FC)
dengan nilai t-statistics 3.568 dan p-value 0.000. Social
Influence atau yang dilakukan penyebutan dan
penyingkatan menjadi (SI) pun memberi pengaruh
signifikan yang dihadapkannya dengan Behavioral
Intention atau yang dilakukan penyebutan dan
penyingkatan menjadi (BI) dengan nilai t-statistics
2.817 dan p-value 0.005. Task Technology Fit atau yang
dilakukan penyebutan dan penyingkatan menjadi (TTF)
memberi pengaruh signifikan yang dihadapkannya
dengan Behavioral Intention (Bl) dengan nilai t-
statistics 3.805 dan p-value 0.000. Akhirnya,
Behavioral Intention (BI) memberi pengaruh signifikan
yang dihadapkannya dengan Individual Performance
(IP) dengan nilai t-statistics 3.121 dan p-value 0.002.

Tabel 5. Hasil Uji Direct Effect

Variabel t-statistics p-value  Hipotesis
PE — BI 2.020 0.044  Diterima
EE — BI 3.850 0.000  Diterima
FC — BI 3.568 0.000  Diterima
SI — BI 2.817 0.005 Diterima
TTF — BI 3.805 0.000  Diterima
Bl — IP 3.121 0.002  Diterima

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam
model penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penerimaan dan penggunaan Performance
Monitoring System (PMS) di PLTU. Temuan ini
mengindikasikan bahwa Behavioral Intention (BI)
merupakan faktor utama yang mempengaruhi
penggunaan sistem tersebut dalam praktik sehari-hari.
Effort Expectancy (EE), Facilitating Conditions (FC),
dan Social Influence (SI) juga terbukti berpengaruh
positif terhadap niat pengguna untuk menggunakan

PMS. Selain itu, Task Technology Fit (TTF)
menunjukkan bahwa kesesuaian antara tugas yang
harus dilakukan dan teknologi yang digunakan sangat
mempengaruhi penerimaan teknologi tersebut.

Selain itu, penelitian ini memberikan implikasi bahwa
kemudahan penggunaan dan manfaat nyata harus
menjadi prioritas dalam desain sistem PMS. Penyediaan
fasilitas pendukung seperti pelatihan, infrastruktur yang
memadai, dan panduan teknis harus diperkuat untuk
meningkatkan  efektivitas  penggunaan  sistem.
Dukungan sosial dari supervisor dan kolega perlu
dioptimalkan untuk mendorong penerimaan teknologi.
Sistem PMS harus dirancang agar sesuai dengan
kebutuhan tugas operasional sehingga pengguna merasa
relevan dan bermanfaat.

Hasil penelitian ini mendukung studi sebelumnya
seperti yang dilakukan oleh [20] yang menunjukkan
bahwa kombinasi UTAUT dan TTF efektif dalam
mengevaluasi penerimaan teknologi, serta penelitian
[15] yang menemukan bahwa kesesuaian teknologi
dengan tugas memperkuat penerimaan teknologi oleh
pengguna. Referensi lain yang mendukung hasil ini
adalah studi oleh [12], yang menunjukkan pentingnya
validitas konvergen dan diskriminan dalam model
penelitian berbasis SEM, serta studi oleh [9] yang
menegaskan pentingnya reliabilitas tinggi untuk
konsistensi internal dalam penelitian kuantitatif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
Performance Monitoring System (PMS) di PLTU
diterima dengan baik oleh pengguna. Variabel seperti
kemudahan penggunaan (Effort Expectancy), manfaat
kinerja (Performance Expectancy), dukungan fasilitas
(Facilitating Conditions), dukungan sosial (Social
Influence), dan kesesuaian tugas-teknologi (Task
Technology Fit) memiliki pengaruh signifikan terhadap
niat  pengguna (Behavioral Intention) untuk
menggunakan PMS. Behavioral Intention juga terbukti
berpengaruh terhadap kinerja individu (Individual
Performance), meskipun kontribusinya lebih Kkecil.
Untuk pengembangan lebih lanjut, sistem PMS perlu
dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan
sederhana guna meningkatkan kenyamanan pengguna.
Penyediaan fasilitas pendukung seperti pelatihan
berkala, panduan teknis, dan infrastruktur yang
memadai perlu diperkuat agar pengguna dapat
memaksimalkan pemanfaatan sistem. Selain itu, peran
supervisor dan kolega dalam mendukung penggunaan
sistem harus dioptimalkan melalui program internal
yang mendorong kolaborasi dan penggunaan teknologi.
Pengembang sistem juga perlu memastikan bahwa fitur
teknologi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan tugas
operasional pengguna. PLTU disarankan untuk secara
berkala mengevaluasi efektivitas dan penerimaan
sistem PMS guna menyesuaikan dengan perkembangan
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kebutuhan operasional. Kesimpulan ini menegaskan
pentingnya penerapan kerangka kerja UTAUT dan TTF

dalam memahami

dan meningkatkan penerimaan

teknologi. Dengan implementasi yang tepat, PMS dapat
menjadi alat strategis untuk meningkatkan Kkinerja
operasional di PLTU.
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